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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses produksi jingle Bantul Wilujeng

terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. 

Pada tahap pra-produksi, tim produksi merumuskan konsep jingle berdasarkan 

ketentuan KPU Bantul, menyusun melodi, struktur lagu, serta mengembangkan 

lirik dan eksplorasi idiom musik Jawa. Tahap produksi meliputi perekaman, 

pengolahan suara, dan pengambilan keputusan musikal yang menekankan kejelasan 

pesan serta keseimbangan antara elemen musik modern dan tradisional. 

Selanjutnya, tahap pasca-produksi mencakup proses evaluasi, revisi, dan finalisasi 

berdasarkan masukan institusional hingga diperoleh versi akhir jingle. Secara 

keseluruhan, tahapan produksi tersebut menunjukkan kesesuaian dengan kerangka 

teori produksi musik Russ Hepworth-Sawyer. 

Proses kreatif dalam pembuatan jingle Bantul Wilujeng dapat dipetakan ke 

dalam delapan tahap kreativitas menurut R. Keith Sawyer, mulai dari perumusan 

masalah hingga refleksi dan evaluasi akhir. Setiap tahap diimplementasikan melalui 

aktivitas kolaboratif, seperti pengembangan ide musikal, pengambilan keputusan 

bersama, serta penyesuaian berulang berdasarkan masukan KPU Bantul. Secara 

keseluruhan proses kreatif dalam pembuatan jingle Bantul Wilujeng memanfaatkan 

seluruh tahapan kreativitas menurut R. Keith Sawyer, mulai dari perumusan 

masalah hingga refleksi dan evaluasi akhir. Namun, tahapan tersebut tidak 

dijalankan secara berurutan, melainkan berlangsung secara berulang dan tumpang 
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tindih melalui dinamika kolaborasi, negosiasi ide antar anggota tim, serta 

penyesuaian terhadap keterbatasan waktu dan tuntutan institusional. 
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B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian produksi musik 

melalui pendekatan komparatif antara project studio, home studio, dan studio 

profesional untuk melihat bagaimana kondisi teknis dan workflow memengaruhi 

hasil produksi. Pada aspek kreativitas, studi lanjutan perlu menelusuri dinamika 

kreativitas kolektif secara lebih mendalam menggunakan observasi langsung atau 

etnografi agar proses kreatif dapat terdokumentasi secara komprehensif.  

Peneliti berikutnya juga disarankan untuk memperdalam kajian tentang 

integrasi idiom musik tradisional Jawa atau musik tradisional lainnya, baik secara 

analisis musikal, semiotik, maupun persepsi audiens. Studi komparatif antara jingle 

yang memanfaatkan unsur tradisi dan jingle yang berkarakter pop modern dapat 

memberikan gambaran lebih luas mengenai efektivitas komunikasi musikal dalam 

kampanye politik.  

Melihat berbagai kendala teknis seperti akustik ruang rekaman, monitoring, 

dan masking frekuensi, penelitian ini menyarankan adanya peningkatan dukungan 

fasilitas produksi musik bagi proyek kolaborasi yang melibatkan pemerintah daerah 

atau lembaga publik. Hal ini dapat berdampak langsung pada kualitas produksi 

sekaligus membuka ruang inovasi yang lebih besar
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